ABSTRAK

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Bana Abuzayed.
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris mengenai laba bersih
komponen laba bersih dan nilai buku relevan berhubungan dengan nilai pasar
(harga saham) perbankan. Informasi lain seperti efisiensi, risiko kredit, dan risiko
kebangkrutan juga diteliti dalam hubungannya dengan nilai pasar untuk penilaian
perbankan.

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa
data laporan keuangan perbankan tahun 2007-2009 yang diperoleh dari Bursa
Efek Indonesia dan ICMD tahun 2006-2008. Populasi dalam penelitian adalah 29
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2007-2009. Sampel
dalam penelitian ini adalah 21 perbankan, dalam 3 tahun sehingga totalnya 63
perusahaan. Sampel diambil dengan menggunakan purposive sampling dan yang
memenuhi kriteria pemilihan sampel. Analisis yang digunakan untuk menjawab
tujuan penelitian adalah dengan menggunakan analisis regresi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara keseluruhan informasi
akuntansi dan informasi lain berpengaruh pada harga saham yang dilakukan.
Namun demikian, secara individu hanya nilai buku yang memiliki hubungan
positif signifikan dengan harga saham, sedangkanlaba bersih, laba operasi,
efisiensi, risiko kredit, dan risiko kebangkrutan tidak berhubungan secara
signifikan dengan harga saham. Bagi pelaku pasar, pengaruh informasi akuntansi
dan informasi lainnya terhadap nilai pasar akan memberikan tambahan informasi
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi nilai pasar suatu saham.
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